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Abstract
The research aims to determine the effect of the outdoor learning
method on student learning outcomes in the material of
Spermatophyta in class X of SMAN 1 Meliau. The study was a quasy-
experimental research with a non-equivalent control group design.
The sampling technique used saturated sampling with class XB as the
experimental class and class XA as the control. The instrument is in
the form of a multiple choice test with 20 items. The average student
learning outcomes taught using the method of outdoor learning were
higher namely 15,85 compared to using conventional method, namely
14,53. The result of U Mann-Whitney test showed that Zcount (-2,26) <
-Ztable (-1,96), meaning that there were significant differences between
the learning outcomes of students taught using the method of outdoor
learning and conventional methods. The effect size value obtained was
0,54 with a category of moderate and gave the effect of 20,54%.
Therefore, the method of outdoor learning had an effect on student
learning outcomes in the Spermatophyta material in class X SMA
Negeri 1 Meliau.
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elajar merupakan proses yang
terus berkelanjutan dan
berlangsung seumur hidup.
Belajar tidak hanya dilakukan secara
formal, akan tetapi dapat juga
dilakukan secara non-formal.
Menurut Jihad dan Haris (2012: 1)
belajar adalah kegiatan berproses dan
merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan
jenis dan jenjang pendidikan, hal ini
berarti keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan sangat tergantung
pada keberhasilan proses belajar
siswa di sekolah dan lingkungan
sekitarnya. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Dimyati dan Mudjiono
(2009: 7) menyatakan bahwa
lingkungan yang dipelajari oleh siswa
dapat berupa keadaan alam, benda-
benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,
manusia atau hal-hal yang dijadikan
bahan belajar.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran Biologi
kelas X SMA Negeri 1 Meliau pada
tanggal 2 Februari 2016, diperoleh
informasi bahwa metode yang sering
digunakan adalah ceramah, diskusi
dan tanya jawab. Pemilihan metode
ini dikarenakan metode ini telah
umum digunakan dan tidak begitu
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2rumit, selain itu penggunaan metode
ini juga dapat mengefisienkan waktu
pembelajaran dengan materi yang di
ajarkan. Hal ini didukung dengan
hasil observasi pada materi
Pterydophyta di kelas XC SMA
Negeri 1 Meliau tahun ajaran 2015/
2016 bahwa kegiatan pembelajaran
yang berlangsung masih berpusat
pada guru (teacher center), siswa
hanya mencatat dan menyimak apa
yang disampaikan oleh guru,
ditambah lagi minimnya buku sumber
belajar sehingga menyebabkan siswa
menjadi pasif. Dari hasil
pembelajaran, diperoleh rata-rata
hasil belajar siswa pada materi
Plantae (Bryophyta, Pterydophyta dan
Spermatophyta) masih belum
mencapai KKM 70.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, perlu adanya alternatif
penerapan suatu metode
pembelajaran. Metode pembelajaran
adalah cara mengajar atau cara
menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa yang kita ajar (Jihad
dan Haris, 2012: 24). Salah satu
metode yang dapat diterapkan adalah
metode outdoor learning
(pembelajaran di luar kelas). Metode
outdoor learning atau metode
mengajar di luar kelas merupakan
suatu kegiatan menyampaikan
pelajaran di luar kelas, sehingga
kegiatan atau aktivitas belajar-
mengajar berlangsung di luar kelas
atau di alam bebas (Vera, 2012: 17).
Alam dapat digunakan sebagai
sumber belajar karena merupakan
suatu sarana efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan
mengembangkan pola pikir seseorang
(Husamah, 2013: 18). Salah satu
materi yang cocok untuk dilakukan-
nya pembelajaran di luar kelas
(outdoor learning) yaitu materi
Plantae. Materi Plantae terdiri dari 3
sub materi yaitu Bryophyta,
Pteridophyta dan Spermatophyta.
Tumbuhan Spermatophyta sangat
sering kita jumpai pada kehidupan
sehari-hari dan juga sangat mudah
untuk ditemukan di sekitar sekolah.
Namun, siswa terkadang tidak
menyadari bahwa tumbuhan yang ada
di sekitarnya merupakan tumbuhan
yang termasuk ke dalam divisi
Spermatophyta. Metode ini dirasa
cocok dikarenakan lingkungan
sekolah yang mendukung, adanya
hutan yang terdapat di samping
sekolah juga dapat digunakan sebagai
sarana belajar bagi siswa. Siswa dapat
melihat secara langsung contoh dari
tumbuhan terutama tumbuhan berbiji
(Spermatophyta).
Berdasarkan studi yang
dilakukan Nisa (2015: 4) terdapat 4
ciri dari pembelajaran di luar kelas
(outdoor learning) yaitu: (1) adanya
kegiatan eksplorasi melalui proses
discovery dan inquiry, sementara itu
obyek yang dipelajari adalah
lingkungan sekitar peserta didik.
Pembelajaran outdoor learning ini
mengajak peserta didik aktif
mengeksplorasi lingkungan sekitar-
nya untuk mencapai kecakapan
kognitif, afektif, dan psikomotornya
sehingga memiliki penguasaan ilmu
dan keterampilan; (2) selalu ada
kegiatan berupa peramalan (prediksi),
pengamatan, dan penjelasan; (3) ada
laporan untuk dikomunikasikan baik
secara lisan, tulisan, gambar, foto atau
audiovisual; (4) kegiatan pembela-
jarannya dirancang menyenangkan
sehingga menimbulkan minat untuk
belajar lebih lanjut.
Secara khusus untuk kegiatan
pembelajaran outdoor learning pada
3mata pelajaran Eksakta (Matematika)
menurut Husamah (2013: 80-82)
tahapan yang perlu dilaksanakan
adalah: (1) pra kegiatan yaitu
membentuk kelompok heterogen dan
merancang kegiatan kelompok; (2)
pendahuluan yaitu menyebutkan
tujuan pembelajaran, informasi awal
materi, menentukan tugas masing-
masing kelompok selama melakukan
kegiatan pembelajaran di lingkungan
sekolah, dan menentukan waktu atau
membagi waktu selama berada di
lingkungan sekolah; (3) pengem-
bangan yaitu siswa secara
berkelompok mengerjakan LKS yang
telah diberikan selama berada di
lingkungan sekolah, guru memotivasi
dan memantau kegiatan siswa dalam
setiap kelompok, siswa kembali
berkumpul setelah waktu habis, siswa
bersama guru membahas hasil kerja
kelompok dan guru memberikan
penguatan; (4) penerapan yaitu siswa
mengerjakan tes evaluasi secara
individu; (5) penutup yaitu siswa
bersama guru menyimpulkan
pembelajaran dan guru memberikan
tindak lanjut.
Pengaruh metode outdoor
learning terhadap hasil belajar siswa
didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Santiningtyas dkk
(2012: 97) yang menunjukkan bahwa
metode outdoor learning berpengaruh
secara nyata, dengan hasil uji analisis
regresi sederhana bahwa terdapat
hubungan linearitas antara jumlah
skor aktivitas inkuiri siswa terhadap
hasil belajar dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Selain
penelitian yang dilakukan oleh
Santiningtyas dkk, Safitri dkk (2014:
65) juga melakukan penelitian dengan
penerapan outdoor learning, dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketuntasan hasil belajar siswa telah
mencapai standar optimal yang
ditetapkan yaitu > 75%.
Berdasarkan uraian tersebut,
maka peniliti tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai
pengaruh metode outdoor learning
terhadap hasil belajar siswa pada
materi Spermatophyta kelas X SMA
Negeri 1 Meliau.
METODE
Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan bentuk penelitian
eksperimen semu (Quasy
Experimental Design), dengan
rancangan penelitian non equivalent
control group design. Adapun pola
rancangan non equivalent control
group design adalah sebagai berikut:
O1 XE O2
O3 XK O4
Keterangan :
O1 & O3 : Pre-test kelas
eksperimen dan kelas
kontrol
O2 & O4 : Post-test kelas
eksperimen dan kelas
kontrol
XE : Perlakuan pada kelas
eksperimen dengan
menggunakan metode
outdoor learning
XK : Perlakuan pada kelas
kontrol dengan
menggunakan metode
konvensional (Sugiyono,
2011:77-79)
Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X yang belum
mendapatkan materi Spermatophyta
yaitu kelas XA dan XB SMA Negeri
41 Meliau tahun ajaran 2015/2016.
Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah menggunakan
sampel jenuh. Penentuan kelas
eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan dengan cara pengundian,
kelas XB terpilih sebagai kelas
eksperimen dan kelas XA sebagai
kelas kontrol.
Prosedur dalam penelitian ini
terdiri dari 3 tahap: 1) tahap
persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3)
tahap akhir.
Tahap Persiapan: dengan
langkah yang dilakukan antara lain:
(a) melakukan pra-riset ke sekolah
yaitu dengan melakukan observasi
dan wawancara dengan guru Biologi
kelas X SMA Negeri 1 Meliau untuk
mendapatkan informasi mengenai
proses pembelajaran yang selama ini
dilakukan dan data-data berupa nilai
hasil belajar siswa semester genap
kelas X SMA Negeri 1 Meliau tahun
ajaran 2014/2015; (b) menyusun
instrumen penelitian yang meliputi
RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), LKS (Lembar Kerja
Siswa), soal pre-test dan soal post-
test; (c) menvalidasi instrumen
penelitian; (d) melakukan pengujian
soal tes; (e) menganalisis hasil uji
soal tes untuk mengetahui tingkat
reliabilitas instrumen. Berdasarkan
hasil uji coba soal dengan
menggunakan rumus KR-20
diperoleh nilai reliabilitas sebesar
0,70 yang tergolong reliabilitas cukup
sehingga memenuhi syarat untuk
digunakan dalam penelitian.
Tahap Pelaksanaan: dengan
langkah yang dilakukan antara lain:
(a) memberikan pre-test kepada siswa
kelas XA dan XB SMA Negeri 1
Meliau untuk mengetahui
kemampuan awal siswa; (b)
melakukan pengundian untuk
menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrol; (c) menganalisis data
pre-test berdasarkan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan diperoleh
hasil bahwa salah satu kelas tidak
berdistribusi normal; (d) menganalisis
data hasil pre-test berdasarkan uji U
Mann-Whitney diperoleh hasil bahwa
kedua kelas tersebut memiliki
kemampuan awal yang sama; (e)
memberikan perlakuan dengan
metode outdoor learning pada kelas
eksperimen (XB) dan menerapkan
metode konvensional pada kelas
kontrol (XA); (f) memberikan post-
test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada materi
Spermatophyta.
Tahap Akhir: dengan langkah
yang dilakukan antara lain: (a)
menganalisis data post-test
berdasarkan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan diperoleh bahwa salah
satu kelas tidak berdistribusi normal;
(b) menganalisis data hasil post-test
berdasarkan uji U Mann-Whitney
diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan pada hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol; (c)
menghitung nilai effect size size untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
metode outdoor learning terhadap
hasil belajar siswa pada materi
Spermatophyta.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil belajar siswa pada
penelitian ini diperoleh dari nilai pre-
test dan post-test baik pada kelas
eksperimen yang diajar dengan
5menggunakan metode outdoor
learning maupun pada kelas kontrol
yang diajar dengan menggunakan
metode konvensional.
Hasil pre-test dan post-test siswa
pada materi Spermatophyta dapat
dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas
Kontrol pada Materi
Spermatophyta
Skor
Kelas
Eksperimen Kelas Kontrol
%
Ketuntasan
%
Ketuntasan
Pre-test 6,15 0 6,35 0
Post-test 15,85 82,35 14,53 58,82
Keterangan:
: rata-rata skor siswa
% Ketuntasan :Persentase Ketuntasan
Belajar (KKM ≥ 70)
Skor maksimal : 20
Data hasil pre-test berupa skor
terlebih dahulu dianalisis dengan
menggunakan uji prasyarat yaitu uji
normalitas (uji Chi-kuadrat).
Berdasarkan uji normalitas hasil pre-
test kelas eksperimen diperoleh harga
χ2 hitung (8,92) > χ2 tabel (7,81),
sehingga data tidak berdistribusi
normal (Lampiran C-2) dan kelas
kontrol diperoleh harga χ2 hitung (6,05)
< χ2 tabel (7,81), sehingga data
berdistribusi normal. Karena salah
satu data pre-test tidak berdistribusi
normal, analisis data dilanjutkan
dengan uji U Mann-Whitney dan
diperoleh harga –Z tabel (-1,96) ≤
Z hitung (-0,26) ≤ Z tabel (1,96), artinya
Ho diterima dengan kesimpulan tidak
terdapat perbedaan kemampuan awal
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, sehingga siswa di kelas
eksperimen maupun kontrol memiliki
kemampuan awal yang sama.
Data hasil post-test berupa skor
terlebih dahulu dianalisis dengan
menggunakan uji prasyarat yaitu uji
normalitas (uji Chi-kuadrat).
Berdasarkan uji normalitas hasil post-
test kelas eksperimen diperoleh harga
χ2 hitung (7,99) > χ2 tabel (7,81), sehingga
data tidak berdistribusi normal
(Lampiran C-5) dan kelas kontrol
diperoleh harga χ2 hitung (6,93) < χ2 tabel
(7,81), sehingga data berdistribusi
normal. Karena salah satu data tidak
berdistribusi normal, analisis data
dilanjutkan dengan uji U Mann-
Whitney dan diperoleh harga Z hitung
(-2,26) < -Z tabel (-1,96), artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang diajar
menggunakan metode Outdoor
Learning dengan siswa yang diajar
menggunakan metode konvensional
pada materi Spermatophyta Kelas X
SMA Negeri 1 Meliau.
Untuk mengetahui pengaruh
metode outdoor learning terhadap
hasil belajar siswa pada materi
Spermatophyta kelas X SMA Negeri
1 Meliau dihitung menggunakan
effect size. Dari hasil perhitungan
diperoleh harga effect size sebesar
0,54 yang tergolong sedang. Nilai
effect size = 0,54 dikonversikan ke
dalam tabel kurva normal dari tabel
O-Z, diperoleh luas daerah sebesar
0,2054. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan metode outdoor
learning memberikan pengaruh
sebesar 20,54% terhadap hasil belajar
siswa pada materi Spermatophyta di
kelas X SMA Negeri 1 Meliau.
Pembahasan
Kegiatan pembelajaran pada
kelas eksperimen dilakukan dengan
6metode outdoor learning dan
pembelajaran pada kelas kontrol
dilakukan dengan metode
konvensional. Berdasarkan tabel 1
diketahui selisih antara rata-rata skor
hasil belajar kelas eksperimen (9,70)
lebih tinggi daripada kelas kontrol
(8,18). Hal ini juga dapat dilihat dari
persentase ketuntasan siswa.
Sebanyak 28 dari 34 siswa pada kelas
eksperimen mengalami ketuntasan
dengan persentase sebesar 82,35%
sedangkan pada kelas kontrol
sebanyak 20 dari 34 siswa mengalami
ketuntasan dengan persentase sebesar
58,82%. Berdasarkan data tersebut,
menunjukkan bahwa perlakuan
dengan menggunakan metode
outdoor learning berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.
Tingginya skor rata-rata post-test
dan persentase ketuntasan siswa pada
kelas eksperimen yang diajarkan
dengan metode outdoor learning,
dikarenakan pada tahapan
pengembangan siswa dituntut untuk
mengeksplorasi lingkungan sekitar
sekolah, dengan melakukan
pengamatan tumbuhan berbiji dan
saling berdiskusi dalam pembuatan
laporan di Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang telah disediakan. Dengan
adanya proses pembelajaran
menggunakan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar, siswa
mendapatkan pengalaman belajar
secara langsung dan berkesan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Widayanti (dalam
Husamah, 2013: 27), bahwa dengan
penerapan metode outdoor learning
dapat menjadikan siswa lebih
bersemangat dalam belajar, lebih
berkonsentrasi pada materi, daya pikir
siswa semakin berkembang, suasana
belajar menjadi lebih nyaman, siswa
lebih dapat memahami materi
pelajaran dan siswa lebih berani
dalam mengemukakan pendapat
sehingga membuat siswa lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Hal
inilah yang mempengaruhi hasil
belajar siswa.
Berbeda halnya dengan kelas
kontrol yang diajarkan dengan
metode konvensional, dimana siswa
lebih banyak mendengarkan dan
mencatat penjelasan dari guru.
Selama melakukan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, siswa
dituntut untuk memahami pelajaran
dan siswa cenderung untuk
menghafal. Sehingga hasil
pemahaman yang diperoleh siswa
lambat laun akan hilang dari otak. Hal
ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Sholihin (dalam
Santiningtyas dkk, 2012: 94) yaitu
apabila penekanan pembelajaran
terletak pada penyampaian informasi
secara langsung, siswa tidak akan
banyak belajar untuk mendapatkan
pemahaman konsep yang mendalam.
Hal inilah yang menyebabkan hasil
belajar siswa pada kelas kontrol lebih
rendah dibandingkan dengan kelas
eksperimen.
Metode outdoor learning adalah
kegiatan belajar mengajar antara guru
dan  murid, namun tidak dilakukan di
dalam kelas, tetapi dilakukan di luar
kelas atau alam terbuka, sebagai
kegiatan pembelajaran siswa (Vera,
2012: 16). Husamah (2013: 21)
berpendapat bahwa, metode outdoor
learning dapat mengasah aktifitas
fisik dan sosial anak di mana anak
akan lebih banyak melakukan
kegiatan-kegiatan yang secara tidak
langsung melibatkan kerja sama antar
teman dan kemampuan berkreasi.
Aktivitas ini akan memunculkan
7proses komunikasi, pemecahan
masalah, kreativitas, pengambilan
keputusan, saling memahami dan
menghargai perbedaan.
Menurut Suyadi (dalam
Husamah, 2013: 25) ada beberapa
manfaat dari pembelajaran outdoor
learning antara lain pikiran lebih
jernih, pembelajaran akan terasa
menyenangkan, pembelajaran lebih
variatif, belajar lebih rekreatif, belajar
lebih riil, anak lebih mengenal pada
dunia nyata dan luas, tertanam image
bahwa dunia sebagai kelas, wahana
belajar akan lebih luas dan kerja otak
lebih rileks. Sedangkan kelemahan
dari metode outdoor learning
menurut Sudjana dan Rivai (dalam
Husamah, 2013: 32) bahwa hal
terpenting yang harus diperhatikan
oleh guru ketika belajar di luar
ruangan adalah dapat menimbulkan
daya tarik tersendiri sehingga banyak
orang yang datang
melihat/menyaksikan kegiatan
pembelajaran.
Tingginya hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen (yang diajar
dengan metode outdoor learning) juga
disebabkan oleh LKS dan tes akhir
pembelajaran (formatif) siswa pada
setiap pertemuan. Rata-rata nilai LKS
kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada pertemuan 1 dan pertemuan 2
dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Rata-rata Nilai LKS
Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Kelas
Rata-rata
Pertemuan
1
Pertemuan
2
Eksperimen 95,92 88,45
Kontrol 91,67 87,3
Berdasarkan tabel 2 terlihat nilai
rata-rata LKS siswa pada kelas
eksperimen baik pada pertemuan 1
maupun pertemuan 2 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan, LKS pada kelas
eksperimen selain berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang harus
diisi oleh siswa, juga mengarahkan
siswa untuk melakukan pengamatan
di lingkungan sekolah dan berdiskusi
bersama teman kelompok. Sedangkan
LKS yang digunakan pada kelas
kontrol berbasis teori dimana
pertanyaan yang diberikan lebih
mengarahkan siswa untuk mencari
jawabannya dari dalam buku dan
berdiskusi bersama teman kelompok.
Penggunaan LKS ini disesuaikan
dengan metode pembelajaran yang
diterapkan pada kedua kelas tersebut.
Selain mengerjakan LKS siswa
juga mengerjakan tes secara individu
di setiap akhir proses pembelajaran.
Rata-rata nilai tes formatif siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada pertemuan 1 dan pertemuan 2
dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
Tabel 3. Rata-rata Nilai Tes Akhir
Pembelajaran (Formatif)
Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
Kelas
Rata-rata
Pertemuan
1
Pertemuan
2
Eksperimen 85 85,16
Kontrol 78,23 83,59
Berdasarkan tabel 3 terlihat
bahwa nilai rata-rata tes akhir
pembelajaran (formatif) siswa kelas
eksperimen pada pertemuan 1 dan
pertemuan 2 lebih tinggi yaitu dengan
nilai 85 dan 85,16 dibandingkan kelas
kontrol yaitu dengan nilai 78,23 dan
883,59. Hal ini dikarenakan, siswa
pada kelas eksperimen selain
mendapatkan materi di dalam kelas
juga mendapatkan materi dari
lingkungan sekolah. Sedangkan pada
kelas kontrol (diajar dengan metode
konvensional) siswa lebih banyak
mendapatkan pengetahuan secara
langsung dari penyampaian materi
oleh guru dan juga buku. Pengalaman
selama melakukan kegiatan
pembelajaran di lingkungan sekolah,
membuat siswa lebih lama untuk
mengingat materi yang telah didapat.
Sehingga siswa pada kelas
eksperimen memperoleh nilai yang
lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini sesuai dengan
pendapat Saptono (dalam
Santiningtyas dkk, 2012: 94) yang
menyatakan bahwa pembelajaran
yang mampu memberikan
pengalaman nyata dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Persentase ketuntasan hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol juga dapat dilihat
berdasarkan persentase ketuntasan per
tujuan pembelajaran pada tabel 4
berikut:
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol
No Tujuan Pembelajaran(TP)
Rata-rata Persentase Jawaban
Benar Per TP
Eksperimen (%) Kontrol (%)
1 Mendeskripsikan ciri umum tumbuhan
berbiji (Spermatophyta) 44,12 20,59
2 Mendeskripsikan ciri umum tumbuhan
berbiji terbuka (Gymnospermae) 73,53 52,94
3 Mendeskripsikan ciri umum tumbuhan
berbiji tertutup (Angiospermae) 77,65 71,18
4 Membedakan ciri dari tumbuhan monokotil
dan dikotil 82,35 63,23
5 Mengklasifikasikan tumbuhan berbiji
terbuka (Gymnospermae) 69,12 61,76
6 Mengklasifikasikan tumbuhan berbiji
tertutup (Angiospermae) 81,37 78,43
7 Menggambarkan struktur bagian tubuh
tumbuhan seperti akar, batang, daun dan
bunga pada tumbuhan monokotil dan dikotil
97,06 88,23
8 Menjelaskan peranan tumbuhan berbiji
terbuka (Gymnospermae) 85,29 97,06
9 Menjelaskan peranan tumbuhan berbiji
tertutup (Angiospermae) 87,49 88,23
Rata-rata 77,55 69,07
Tabel 4 menggambarkan
persentase ketercapaian hasil belajar
siswa pada seluruh tujuan
pembelajaran kelas eksperimen lebih
besar yaitu 77,55% dibandingkan
kelas kontrol yaitu 69,07%. Pada
tujuan pembelajaran 1 mengenai ciri
umum tumbuhan berbiji
(Spermatophyta), rata-rata hasil post-
test pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol
akan tetapi pada kedua kelas tersebut
9memiliki persentase dibawah 50%.
Hal ini dikarenakan, pada saat
penyampaian materi di kedua kelas,
guru tidak menjelaskan secara rinci
mengenai ciri umum tumbuhan
berbiji (Spermatophyta). Ciri umum
tumbuhan berbiji hanya disampaikan
dengan cara tanya jawab sehingga
siswa kesulitan dalam menjawab soal
post-test mengenai ciri umum
tumbuhan berbiji (Spermatophyta).
Pada tujuan pembelajaran 2
mengenai ciri umum tumbuhan
berbiji terbuka (Gymnospermae),
rata-rata hasil post-test pada kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu 73,53%
dibandingkan kelas kontrol yaitu
52,94%. Hal ini dikarenakan,
penjelasan materi mengenai ciri
umum tumbuhan berbiji terbuka
(Gymnospermae) pada kelas
eksperimen tersampaikan dengan baik
melalui slide power point dan
pemberian penekanan konsep penting
dari guru ketika menyampaikan
materi. Sedangkan pada kelas kontrol,
materi hanya disampaikan dengan
tanya jawab tanpa adanya pemberian
penekanan pada konsep tersebut.
Tujuan pembelajaran 3 mengenai
ciri umum tumbuhan berbiji tertutup
(Angiospermae) terdiri dari 5 soal.
Secara keseluruhan rata-rata hasil
post-test pada kelas eksperimen lebih
tinggi yaitu 77,65% dibandingkan
kelas kontrol yaitu 71,18%. Pada soal
nomor 5 dan 8, nilai post-test pada
kelas kontrol sangat rendah yaitu
dibawah 50%. Kurangnya penekanan
konsep mengenai ciri dari tumbuhan
berbiji tertutup (Angiospermae) pada
saat penyampaian materi di dalam
kelas menyebabkan siswa bingung
untuk membedakan ciri pada
tumbuhan berbiji terbuka
(Gymnospermae) dan berbiji tertutup
(Angiospermae). Sehingga siswa
terkecoh dengan opsi jawaban dan
memilih jawaban yang keliru.
Namun, pada soal nomor 6, 12 dan 15
nilai post-test pada kelas eksperimen
lebih rendah dibandingkan kelas
kontrol.
Pada soal nomor 6 pertanyaan
yang diajukan mengenai tipe
perakaran pada tumbuhan monokotil.
Siswa pada kelas eksperimen tidak
melakukan pengamatan pada organ
akar. Dikarenakan siswa hanya
melakukan pengamatan pada organ
tumbuhan yang tampak saja tanpa
mencabut tumbuhan tersebut. Materi
mengenai organ akar pada kelas
eksperimen juga hanya tersampaikan
pada tahapan konfirmasi, sedangkan
pada kelas kontrol penjelasan
mengenai tipe perakaran pada
tumbuhan monokotil dijelaskan pada
saat penyampaian materi. Sehingga
materi mengenai tipe perakaran pada
tumbuhan monokotil tidak terkuasai
sepenuhnya oleh siswa pada kelas
eksperimen.
Sedangkan pada soal nomor 12
dan 15 menggambarkan materi ciri
pada tumbuhan monokotil dan dikotil,
rendahnya nilai post-test pada kelas
eksperimen dikarenakan kurang
telitinya siswa dalam memilih
jawaban. Materi tentang ciri
tumbuhan monokotil dan dikotil
sebenarnya sudah disampaikan
sebelum siswa melakukan
pengamatan di lingkungan sekolah.
Namun karena soal yang diberikan
bersifat teoritis dan pada saat
pengamatan di lingkungan sekolah
tidak semua ciri dapat teramati
sehingga siswa keliru dalam memilih
jawaban. Hal ini sejalan dengan
pendapatnya Vera (2012: 50) bahwa
salah satu kelemahan dari metode
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outdoor learning yaitu siswa lebih
banyak menguasai praktik daripada
teori.
Pada tujuan pembelajaran 4
mengenai perbedaan ciri dari
tumbuhan monokotil dan dikotil, rata-
rata hasil post-test pada kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu 82,35%
dibandingkan kelas kontrol yaitu
63,23%. Terdapat dua soal pada
tujuan pembelajaran ini, yaitu soal
nomor 9 dan 14. Pada soal nomor 9,
persentase jawaban benar kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak
berbeda jauh. Materi yang terkait soal
tersebut telah terkuasai pada kedua
kelas sehingga siswa tidak kesulitan
dalam memilih jawaban.
Namun berbeda halnya pada soal
nomor 14. Persentase jawaban benar
pada kelas kontrol lebih rendah
dibandingkan kelas eksperimen. Hal
ini dikarenakan, perbedaan cara
penyampaian materi pada saat
didalam kelas. Pada kelas kontrol
materi mengenai perbedaan tumbuhan
dikotil dan monokotil disampaikan
dengan cara tanya jawab dan
dituliskan di papan tulis oleh guru
dalam bentuk tabel. Sedangkan pada
kelas eksperimen, materi disampaikan
dengan menampilkan slide power
point. Selain mendapatkan materi
didalam kelas dengan adanya
pengalaman pada saat melakukan
pengamatan di lingkungan sekolah
memberikan ingatan yang baik bagi
siswa. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Fagerstam dan Jonas (2012: 14)
bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran di lingkungan sekolah
dapat memberikan efek jangka
panjang pada hasil belajar siswa.
Pada tujuan pembelajaran 5
mengenai klasifikasi tumbuhan
berbiji terbuka (Gymnospermae),
rata-rata hasil post-test pada kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu 69,12%
dibandingkan kelas kontrol yaitu
61,76%. Hal ini dikarenakan, pada
kelas kontrol materi mengenai
klasifikasi tumbuhan berbiji terbuka
(Gymnospermae) hanya disampaikan
guru dengan ceramah dan
menyebutkan contoh tumbuhan dari
sub divisi Gymnospermae tanpa
menampilkan gambar. Sedangkan
pada kelas eksperimen meskipun pada
saat pengamatan di lingkungan
sekolah hanya melihat satu contoh
tumbuhan saja, akan tetapi siswa tetap
dapat melihat contoh tumbuhan yang
lainnya melalui slide power point
yang ditampilkan oleh guru.
Tujuan pembelajaran 6 mengenai
klasifikasi tumbuhan berbiji tertutup
(Angiospermae) terdiri dari 3 soal.
Secara keseluruhan rata-rata hasil
post-test pada kelas eksperimen lebih
tinggi yaitu 81,37% dibandingkan
kelas kontrol yaitu 78,43%. Namun
pada soal nomor 10 persentase
ketuntasan siswa pada kelas kontrol
lebih tinggi dibandingkan pada kelas
eksperimen. Pilihan jawaban
sebenarnya sudah di tuliskan pada
lembar kerja siswa kelas eksperimen
pada bagian pilihan kelas monokotil
atau dikotil, namun siswa kurang teliti
dalam membaca LKS tersebut.
Sehingga menyebabkan sebagian
besar siswa pada kelas eksperimen
keliru dalam memilih jawaban.
Pada tujuan pembelajaran 7
mengenai gambar struktur bagian
tubuh tumbuhan seperti akar, batang,
daun dan bunga pada tumbuhan
monokotil dan dikotil, rata-rata hasil
post-test pada kelas eksperimen lebih
tinggi yaitu 97,06% dibandingkan
kelas kontrol yaitu 88,23%. Hal ini
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dikarenakan, adanya pengamatan
objek secara langsung pada saat
kegiatan pembelajaran memberikan
ingatan jangka panjang bagi siswa.
Sehingga memudahkan siswa untuk
melakukan penggambaran mengenai
struktur bagian tubuh tumbuhan. Vera
(2012: 39) berpendapat bahwa,
dengan belajar di luar kelas akan
menghasilkan hasil belajar yang
permanen di otak. Siswa tidak akan
mudah lupa terhadap semua yang
telah dipelajari di luar kelas. Hal itu
dikarenakan, siswa tidak hanya
dituntut untuk menghafal, melainkan
juga dituntut untuk mencoba,
merasakan, mencari, menulis,
menelaah, melakukan eksperimentasi,
menerapkan dan melaporkan.
Pada tujuan pembelajaran 8 dan 9
mengenai peranan dari tumbuhan
berbiji terbuka (Gymnospermae) dan
peranan tumbuhan berbiji tertutup
(Angiospermae), persentase hasil
belajar siswa pada kelas kontrol lebih
tinggi yaitu 97,06% dan 88,23%
dibandingkan pada kelas eksperimen
yaitu 85,29% dan 87,49%. Hal ini
dikarenakan, materi mengenai
peranan tumbuhan berbiji pada kelas
kontrol disampaikan dengan lebih
detail dibandingkan pada kelas
eksperimen. Siswa pada kelas
eksperimen, mencari sendiri peranan
dari tumbuhan berdasarkan hasil
pengamatan, diskusi bersama anggota
kelompok dan pengetahuan sendiri.
Hal inilah yang menyebabkan hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen
mengenai peranan tumbuhan berbiji
lebih rendah dibandingkan kelas
kontrol.
Nilai effect size yang diperoleh
sebesar 0,54 dengan kategori sedang.
Jika dikonversikan ke dalam tabel
kurva normal dari tabel O-Z maka
diperoleh luas daerah sebesar 0,2054.
Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
metode outdoor learning memberikan
pengaruh sebesar 20,54% terhadap
hasil belajar siswa pada materi
Spermatophyta di kelas X SMA
Negeri 1 Meliau.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) rata-
rata skor hasil belajar siswa pada
materi Spermatophyta yang diajarkan
dengan metode outdoor learning
sebesar 15,85; (2) rata-rata skor hasil
belajar siswa pada materi
Spermatophyta yang diajarkan
dengan metode konvensional sebesar
14,53; (3) terdapat perbedaan hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1
Meliau, antara siswa yang diajarkan
dengan metode outdoor learning dan
siswa yang diajarkan dengan metode
konvensional. Dengan perhitungan
statistik uji U-Mann Whitney pada
taraf nyata 5% diperoleh hasil
Z hitung (-2,26) < -Z tabel (-1,96); (4)
pembelajaran yang menggunakan
metode outdoor learning memberikan
pengaruh sebesar 20,54% terhadap
hasil belajar siswa pada materi
Spermatophyta kelas X SMA Negeri
1 Meliau.
Saran
Adapun saran-saran yang dapat
peneliti sampaikan adalah sebagai
berikut: (1) disarankan untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan memperhatikan semua objek
yang diamati sesuai dengan materi
pembelajaran; (2) kepada peneliti-
peneliti yang ingin melakukan
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penelitian lanjutan sebaiknya selain
melihat hasil belajar juga melihat
keaktifan siswa selama melakukan
kegiatan pembelajaran di luar kelas.
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